BAB IV

ANALISISSTUDI KOMPARATIF TINDAK PIDANA INSES

DALAM HUKUM PIDANA ISLAM (JINAYAT)

DAN HUKUM PIDANA NDONESIA (KUHP)

A. Pelakulnsesdan kategorinya.

Hubungan Sedarah atau dalam bahasa Inggris disetmsadalah hubungan
saling mencintai yang bersifat seksual yang dilakugleh pasangan yang memiliki
ikatan keluarga kekerabatan yang dekat, biasargacaayah dengan anak
perempuannya, ibu dengan anak laki-lakinya, atéar @#@sama saudara kandung atau
saudara tiri. Hubungan Sedarah diketahui berpotemgi menghasilkan keturunan yang
secara biologis lemah, baik fisik maupun mentatgta atau bahkan letal (mematikan).
Fenomena ini juga umum dikenal dalam dunia hewanuabuhan karenameningkatnya
koefisien erabat-dalam pada anak-anaknya. Secsia,doubungan sumbang dapat
disebabkan, antara lain, oleh ruangan dalam ruraag ffdak memungkinkan orangtua,
anak, atau sesama saudara pisah kamar. Hubungbharsgisntara orang tua dan anak
dapat pula terjadi karena kondisi psikososial yiumgang sehat pada individu yang
terlibat. Beberapa budaya juga mentoleransi hubusgembang untuk kepentingan-
kepentingan tertentu, seperti politik atau kemurmas. Akibat hal-hal tadi, hubungan
sumbang tidak dikehendaki pada hampir semua mastadaenia. Semua agama besar
dunia melarang hubungan sumbang.

Sebagai pelakinsesyang termasuk dalam kategbrsesantara lain adalah

sebagai berikut:



Terjadinyalnsesapabila pelaku melakukan persetubuhan dengan satahdari
wanita sebagaimana terhadap wanita yang haramediinifnahram), yaitt
1. Perempuan yang haram dinikahi karena nfasab
Mereka adalah ibu, nenek, anak, cucu, saudarakhagka sekandung maupun tiri.
2. Perempuan yang di nikahi karena semenda.
3. Perempuan yang di nikahi karena hubungan sepersusua
Dalam Islam yang termasuk dalam kategbrses di masukkan dalam istilah
mahram (wanita yang dilarang di nikahi, mereka tdub dalam Surat an-Nisa ayat 22-
24 menjelaskan siapa saja perempuan yang harakakliniTidak terlalu banyak, tetapi
jelas dan rinci. Perempuan itu adalah : 1.lbu, 24ioi 3.Anak kandung 4.Saudara
kandung, seayah atau seibu 5. Bibi dari ayah 6.&ai ibu 7.Keponakan dari saudara
laki-laki 8.Keponakan dari saudara perempuan 9. yamg menyusui 10.Saudara
sesusuan 11.Mertua 12.Anak tiri dari istri yang asuddiajak berhubungan intim
13.Menantu 14.lpar (untuk dimadu) dan 15.Peremp#ang bersuami. Serta tidak ada
rumusan usia, baik dari kategori pelaku maupun &orlfjika berupa paksaan),
Sedangkan dalam hukum Indonesia yang termasuk dqategestermaktub dalam UU
no 1 tahun 1974 pasal 8 disebutkan beberapa pewads gilarang melakuan perkawinan

karena memiliki hubungan keluarga, antara lain:

a. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus walbataupun keatas.
b. Berhubungan darah dalam garis keturunan menyimpamgra saudara, antara
seorang dengan saudara orang tua dan antar se@agagn saudara neneknya.

c. Berhubungan semenda yaitu mertua, anak tiri, mergan ibu atau bapak tiri.

! Ali As-Subki. Figih Keluarga,Jakarta; Amzah, 2010. Him. 121
2 M. Thalib. Perkawinan Menurut Islam,993. Surabaya; Ikhlas, Him. 65.



d. Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, aalarsusaudara susuan dan bibi
atau paman susuan.

e. Berhubungan saudara dengan sitri atau sebagaataibikemenakan dari istri, dalam
hal suami beristri lebih dari seorang.

f. Mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau penatirayang berlaku dilarang
kawin.
Dalam hal ini ada catatan mengenai usia korbaiy y@ngan penyebutan penekanan
pada kata “anak (belum dewasa)”
Manakala sebagai pelaku ada beberapa kategori:

(1) Ayah sebagai pelaku. Kemungkinan pelaku memngataasa kecil yang
kurang menyenangkan, latar belakang keluarga yaranlg harmonis,bahkan mungkin
saja pelaku merupakan korban penganiayaan sekswagal kecilnya. Pelaku cenderung
memiliki kepribadian yang tidak matang,pasif, danderung tergantung pada orang lain.
la kurang dapatmengendalikan diri/hasratnya, kudapuat berfikir secara
realistis,cenderung pasif-agresif dalam mengekikaastmosinya, kurang memiliki rasa
percaya diri. Selain itu, kemungkinan pelaku ad@@ihgguna alkoholatau obat-obatan
terlarang lainnya.

(2) Ibu sebagai pelaku. Ibu yang melakukan pengaamaseksual
cenderungmemiliki tingkat kecerdasan yang rendalnalengalami gangguanemosional.
Ibu yang melakukamsesterhadap anak laki-lakinya cenderungdidorong &kthginan
adanya figur ppria lain] dalam kehidupannya, k&ehnadiran suami secara fisik
maupun emosinal dirasakan kurang sehingga iabgrlaai@k laki-lakinya dapat

memenuhi keinginan yang tidak didapatkandari suganidasus ini jarang didapati,



terutama karena secara naluriahwanita cenderunglikiesifat mengasuh dan
pmelindungif anak.

(3) Saudara kandung sebagai pelaku. Kakak korbag yeelakukanpenganiayaan
seksual biasanya menirukan perilaku orang tuaraganramiliki keinginan
mendominasi/menghukum adiknya. Selain itu,penga@iageksual mungkin pula
dilakukan oleh orang tua angkat/tiri, atauorang la&ng tinggal serumah dengan korban,

misalnya saudara angkat.

. Tindak Pidandnses

Dalam tindak pidanalnses sendiri terdapat beberapa perbedaan dalam
pengaplikasiannya, dalam hukum pidana Islam Al-Qummemang tidak menyebutkan
secara khusus tentang perkosaan, akan tetapirtedmitik beratkan tentang zina, apakah
dilakukan suka-sama suka oleh keduabelah pihakkaiana memaksa seseorang untuk
melakukan zina, . Dengan kata lain, tindakasesini ias dikatakan telah melakukan dua
keharaman sekaligus: keharaman zina dan keharamamoda hubungan darah
(mahran).; Artinya jika ada bukti bahwa kehamilan peremputa karena diperkosa,
maka baginya tidak dikenakan hadd zina sementang y&enakan hukuman adalah
terhadap pelaku perkosaan, sama adakah si pemdtkosdah menikah atau belum.
Oleh karena itu Allah melarang perbuatan zina sabatp dituangkan dalam QS.17-Al-
isra’: 32 “Dan janganlah kamu mendekati zina, sgguhnya zina itu merupakan suatu

perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk”

Sedangkan dalam hukum pidana di Indonésgesdilakukan dengan berbagai



pola, misalnya disertai dengan kekerasan fisik, fimk atau rayuan untuk membuat
korban tidak berdaya sebelum, saat atau sesudaldide] sehingga perlu diberikan
pengertian secara khusus apa yang dimaksud deongaankperkosaan sedarahses.
Korban perkosaan sedarah adalah, seorang perenbailamnak-anak maupun
orang dewasa antara dua orang saudara kandungaaitgumasih terkait hubungan darah
“yang dengan kekerasan atau dengan ancaman kekelipaftsa untuk bersetubuh diluar
perkawinan”; Termasuk korban dalam pengertian ielipati orang tua dan keluarga
dekat atau orang-orang yang menjadi korban, daa pmgng-orang yang menderita
kerugian karena berusaha mencegah terjadinya koAwakalanyalnsesterjadi tanpa
menggunakan unsur kekerasan, paksaan atau ragten, herdasarkan rasa saling suka

meskipun ini jarang terjadi.

. Landasan Hukunmnses.

Dalam islam, Dasar penetapan keharamannya meslaot adalah QS: An-

Nisa’: 22-24, sedangkan landasan hukumannya beataatas:

Pertama faktaincestini adalah fakta zina, karena hubungan seksualiets

dilakukan tanpa ikatan pernikahan yang sah. Memata fukaha’
g AEE Y5 IS e Ga a8 8358 JADN a3l &) 3

Zina adalah istilah persenggamaan seorang pricatiengnita pada kemaluan

(vagina)-nya tanpa didasari ikatan pernikahan, mawgyubhat pernikahan.2



Karena itu, dalil tentang keharamiacestadalah dalil yang menyatakan tentang
keharaman zina. Dengan tegas, zina telah diharanlkamash al-Qur'an maupun hadis

Rasulullah saw. Dalam al-Qur’an, Allah SWT berfirma
Sl 2l Aald R AS U3 408 Y5

Janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnyataiaaalah perbuatan keji

dan cara (pemenuhan seksual) yang buruk (QS alf1sta 32).

Larangan Allah di dalam surat al-Isra’ ayat 32disiertai dengangarinah jazimah
sehingga merupakan larangan yang tegakyJan] jazim[an]), sebagaimana firman

Allah SWT:
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berziaelah masing-masing dari
keduanya seratus dali deraan, dan janganlah résaKkasihan kepada keduanya
mencegah kalian untuk (menjalankan) agama Allahkédian mengimani Allah dan
Hari Akhir. Hendaklah (pelaksanaan) hukuman meti&aksikan oleh sekumpulan

orang-orang yang beriman (QS an-Nur [24]: 2).

Allah memberikan sanksi kepada pelaku zina, badikléki maupun perempuan,
dengan cambukaiild) jika merekaghair muhsharfbelum menikah), dan dajam

(dilempari dengan batu hingga mati) jika merekazhshar(sudah menikat3



Kedua larangan menikahmahram sebagaimana yang dinyatakan oleh Allah

SWT:
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Janganlah kalian mengawini wanita-wanita yang tdikawini oleh ayahmu,
kecuali pada masa yang telah lalu. Sesungguhnyaigin itu amat keji, dibenci Allah
dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). Diharaméas kalian (mengawini) ibu-ibu
kalian; anak-anak perempuan kalian; saudara-sapeaeanpuan kalian, saudara-saudara
perempuan bapak kalian; saudara-saudara perempuwé&alian; anak-anak perempuan
dari saudara-saudara laki-laki kalian; anak-ana&mpuan dari saudara-saudara
perempuan kalian; ibu-ibumu yang menyusui kaliangdsira perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isteri kalian (mertua); anak-anak istetli&a yang dalam pemeliharaan kalian
dari istri yang telah kalian campuri, tetapi jikalilkn belum campur dengan isteri kalian
itu (dan sudah kalian ceraikan), maka tidak berdtasian mengawininya; (dan
diharamkan bagi kalian) istri-istri anak kandungida(menantu); dan mengumpulkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudzcaak yang telah terjadi pada
masa lalu (Jahiliah). Sesungguhnya Allah Maha Pepga lagi Maha Penyayang. (QS

an-Nisa’ [04]: 22-23).

Keharamanlnses (baik sedarah maupun sepersusuan) tampaknya dipgand

sebagai hal yang mudah diterima akal sehat.
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Artinya: dari ‘Ugbah ibn Harits bahwa dia menikamak perempuan
lhab ibn ‘Azis. Maka datang kepadanya seorang pewem maka (dia)
berkata, “Sesungguhnya ia telah menyusui ‘Ugbah(garempuan) yang dia
nikahi.” Maka berkata kepadanya ‘Ugbah, “Aku tidaku kalau engkau telah
menyusuiku dan engkau tidak pula memberitahuku.” kaMa‘Ugbah)
berkendara menuju Rasulullah shallallahu ‘alaihisaam di Madinah, maka
dia bertanya kepada beliau. Maka bersabda RadulsHallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Bagaimana (lagi) padahal sudah dikatakzahwWa kalian adalah
bersaudara susuan)?” Maka ‘Ugbah menceraikannyg (lan menikahi istri

(perempuan) selainnya. (HR Bukhari)

Dengan demikian, tidak ada perbedaan pendapatatidgan ulama tentang status
keharamnyancestini. Hanya saja, tetap harus dibedakan, antaraggorang melakukan
incestsuka sama suka, dengan terpaksa. Bagi yang melakykauka sama suka, secara
gath’l jelas haram. Adapun bagi yang melakukannya kaepaksa, misalnya, anak
perempuan dipaksa bapaknya, atau saudara lelatkemgan disertai ancaman fisik dan
kekerasan, maka status perempuan yang menjadirkioidesttersebut ias diberlakukan

kepadanya hadis Nabi saw.:
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Sesungguhnya Allah telah meninggalkan (untuk trdakcatat) dari umatku:

kekhilafan, lupa dan sesuatu yang dipaksakan kepaetaka(HR lbn Hibban).

Dengan demikian, status pelakeestyang terpaksa atau dipaksa ini, meski tetap

haram, keharamannya diabaikan oleh Allah SWT kaggreksa.

sedangkan hukum pidana Indonesia dimana Pengaheagenai kejahatadnses
dalam KUHP berada di dalam 294 ayat (1): Melakyb@arbuatan cabul dengan anaknya,
anak tiri, anak angkat, anak dibawah pengawasapagg belum dewasa, atau dengan
orang yang belum dewasa, yang pemeliharaanya, gikadi atau pengawasanya
diserahkan padanya atau pun dengan bujangnya at@ahbnnya yang belum dewasa

diancam dengan pidana penjara paling lama 7 tahun.

Perbuatan pidana pada Pasal 294 ini memiliki karakhusus yakni terdapat
suatu hubungan tertentu antara subjek hukum damsipatnya dengan objek (korban).
Karena adanya faktor hubungan tersebut, dan kemudiagbungan itu ternyata
disalahgunakan (si pelaku menyalahgunakan kedudykanDalam ayat (1) hubungan
tersebut dapat dibagi menjadi dua macam yakni pertdiubugan kekeluargaan dimana
si pelaku yang seharusnya memiliki kewajiban hukumiuk melidungi, menghidupi,
memeihara, mendidik, dan kedua, adalah hubunganual kekeluargaan tetapi

didalamnya tumbuh kewajiban hukum untuk memelihgaatau menghidupi.

Terhadap KUHP, ada beberapa catatan penting yang peenjadi perhatian.

Pertama, adalah bahwa kejahaliasesini lebih dimasukkan ke dalam delik pencabulan



(perkosaan untuk berbuat cabul) ketimbang delikkggan dengan persetubuhan.
Padahal cara-cara perbuatdnses yang sering terjadi justru menggunakan cara
persetubuhan. Akibatnya pasal yang digunakan tgatderlalu menguntungkan bagi

pelaku. kareninsesdengan cara perkosaan tentunya lebih berat ketignbancabulan.

Kedua, disamping itu relasi (hubungan darah) argataku dan korban hanyalah
hubungan orangtua dan anak. oleh karena itu KUHBihmsangat membatasi relasi
hubungan sedarah yang dikategorikan sebmgas Padahal dalam banyak kadnses
dengan kekerasan justru terjadi pula di luar hubondarah orangtua-anak. Misalnya

Insesyang dilakukan antara kakek-cucu, paman-kepond&ariain sebagainya.

Ketiga, KUHP terlihat tidak akan memidana para kelmsesdengan pasal 294
jika perbuatarinsesdilakukan oleh orang yang telah sama-sama dewlasan konteks
suka sama suka, walaupun jika dilakukan denganopadn atau pencabulan. Untuk
kontekslnsesyang dilakukan orang dewasa secara sukarela, KiigtdR menyatakan hal
ini sebagai perbuatan yang dilarang sebdgses tapi mengaturnya sebagai delik zina
(bila salah satu terikat perkawinan). Untuk kalisesyang terjadi antara orang dewasa
dengan cara paksa (kekerasan, ancaman kekerasanskbagainya) misalya perkosaan
dan pencabulan maka KUHP hanya akan mengenakan-passd perkosaan atau

pencabulan. Bukan pasal mengdnaes

Ketiga, penerapan delik-delik di atas merupakark @eluan yang mengakibatkan
delik tersebut tidak dapat diproses bila pihak y#egkepentingan tidak melaporkan
kepihak yang berwajib. Padahal dalam banyak kakekiarga korban atau pelaku

biasanya menutup-nutupi kasubises dalam lingkungan keluarganya. Mereka



berpandangan jika kasusses di ungkap maka akan mencemari nama baik pelaku
maupun keluarga lebih-lebih jika kadnsessampai di sidangkan di pengadilan. Sebagai
Akibatnya, banyak kasumsesyang tidak pernah terungkap dan menyebabkan pelaku
bebas dari sanksi hukum. Akibat lebih lanjut, oréidgk akan menjadi takut dan malu
melakukan hubungaihnses Masalah ini akan mengakibatkan kadnses semakin

banyak terjadi di masyarakat.

Dengan pengaturan yang demikian ini, dapat dikekarkdahwa kejahatdnses
dalam KUHP telah mengalami perubahan. Perubahareldih ditambahkannya “"cara
persetubuhan” sebagai delik baru terkait dengaahlégnnses yang di dalam Pasal 294
KUHP belum dimasukkan. Ditambahkannya elemen "pelpsdan” dalam kejahatan
Insesakan memberikan perubahan yang signifikan bagigaetisipasi kejahatamses

yang biasanya hanya di kenakan dengan cara-cacalpdan.

Dalam perbedaan dan persamaan inses dalam sudidngahukum islam dan

hukum Indonesia, antara lain:

Jinayat KUHP

pelaku 1. Yang termasuk dalamm 1. Berhubungan darah
kategori mahrom, vyaitu dalam garis keturunan

karena nasab, semenda, lurus ke bawah ataupun

sepersusuan. keatas, kesamping,
2. tidak ada batasan umur semenda, sepersusuan,

bagi pelaku atau korban tiri, dan karena dilarang

(bagi kasus perkosaan)). dinikahi oleh agama da‘n




=

3. Pelaku bisa dari piha|
laki-laki maupun

perempuan.

adat.
2. Ada batasan pengertian
sebagai “anak yang

belum dewasa” dalarn

>

KUHPerdata.
3. Mayoritas pelaku adalah

laki-laki dewasa dar

-

mayoritas korban adalgh

wanita dibawah umur.

Tindak pidana

1.Zina sedarah, baik
karena sama-sama suka
(rela) maupun karenga
terpaksa.
2. Manakala perkosaan
pemaksaan bisa berupa

ancaman fisik maupun

1. Manakala perkosaan
pemaksaan bisa berupa
ancaman fisik maupun

psikis.

2. Delik aduan.

psikis.
3. Bukan delik aduan
mutlaq melainkar
pembuktian.
Landasan hukum llarangan: QS. An: 1. Pasal 294:1, 295, 285.
Nisa’ : 22-24. 2. Ancaman hukuman tuju
2. Apabila dilakukan tahun penjara.

=




suka-sama suka maka
keduanya terkena
hukuman. Tetapi jika
perkosaan maka hanya

pelaku permerkosa saja

yang terkena
hukumannya.
. Hukumannya bunuh,

ada pula disamakan

dengan zina biasa
sehingga hukumannya
pun sama dengan zina

yaitu rajam manakala

Muhson, dan had
manakala Ghoiru
Muhshon

. Penuntut bisa dari siapa
saja manakala dan bisa

bertindak pula sebagai

saksi, atau manaka

terbukti hamil.

. Deliknya

. Yang berhak menuntt

Sehingga manakala suk
sama suka maka tida
bisa dikenai
Atau manakal sama-san
mak

sudah dewasa

hanya dikenai pasa

perzinahan biasa.

adalah korban maupu

keluarga korban.

pencabulan.

tuntutan.
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